







Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dikemukakan dalam bab 
sebelumnya dapat dikemukakan simpulan bahwa pelaksanaan kewajiban 
penggunaan air PDAM Titamarta bagi usaha perhotelan di Kota Yogyakarta 
belum optimal, karena sampai saat ini baru sekitar lima puluh persen hotel yang 
berlangganan PDAM. Pelaksanaan kewajiban tersebut memang memerlukan 
waktu untuk dapat berjalan optimal, dan dilaksanakan secara bertahap. PDAM 
Tirtamarta masih memerlukan pasokan sumber air yang baru yang berasal dari 
Sungai Progo, dan ditargetkan baru selesai pertengahan atau akhir tahun 2017.   
Belum optimalnya pelaksanaan kewajiban penggunaan air PDAM oleh 
hotel disebabkan oleh beberapa kendala, diantaranya adalah belum tegasnya 
Perwal Kota Yogyakarta Nomor 3 Tahun 2014 karena masih memperbolehkan 
penggunaan air tanah bagi hotel sebagai tambahan pasokan air bersih apabila 
pasokan air PDAM belum mencukupi; belum optimalnya koordinasi beberapa 








1. Pemerintah  Kota Yogyakarta perlu merevisi Pasal 3 Perwal Nomor 3 Tahun 
2014 dengan menghapus ayat (3) dalam Pasal 3 tersebut. Hal ini dikarenakan 
terdapat ketidaktegasan aturan mengenai penggunaan air baku bagi usaha 
perhotelan, di mana masih terdapat aturan yang memperbolehkan penggunaan 
air tanah sebagai tambahan air baku perhotelan, sehingga revisi perlu dilakukan 
agar tidak ada lagi celah hukum yang memungkinkan dilakukannya manipulasi 
oleh usaha perhotelan terkait pemanfaatan air PDAM.  
2. PDAM Tirtamarta perlu mempercepat proses pembangunan sumber air yang 
berasal dari Sungai Progo agar dapat menambah kapasitas air PDAM dan 
memenuhi kebutuhan air bagi usaha perhotelan di Kota Yogyakarta, selain itu 
PDAM Tirtamarta juga harus mencari lokasi baru bagi sumber-sumber air 
PDAM Tirtamarta agar nantinya pasokan air yang dimiliki oleh PDAM 
Tirtamarta dapat memenuhi kebutuhan air seluruh usaha perhotelan di Kota 
Yogyakarta
  
  
